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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh good 
corporate governanace (GCG), dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 
Obyek penelitian adalah seluruh perusahaan sektor keuangan go public yang 
berjumlah 5 sub sektor, dan ada 78 perusahaan. Namun  berdasarkan kelengkapan 
data maka hanya 32 perusahaan yang menjadi sampel dengan periode pengamatan 
tahun 2015. Variabel independen adalah kinerja perusahaan (Return On Assets, 
Return On Equity, Operating Profit Margin, Net Profit Margin), dan Good 
Corporate Governanace (Dewan Komisaris dan Komite Audit), sedangkan 
variabel dependennya nilai perusahaan (Price Book Value). Analisis data yang 
digunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ROA, ROE, NPM dan KA memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan, sedangkan OPM, dan DK tidak memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata Kunci : Price Book Value, return on asset (ROA), return on equity (ROE), 
Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), dan 
Good Corporate Governanace (GCG) 
 
ABSTRACK 
 The purpose of this study was to analyze the effect of good corporate 
governanace (GCG), and the financial performance of the company's value. The 
research object is the entire financial sector companies go public, amounting to 5 
sub-sectors, and there are 78 companies. However, based on the completeness of 
data then only 32 companies were sampled with the observation period in 2015. 
The independent variables were the company's performance (return on assets, 
return on equity, Operating Profit Margin, Net Profit Margin), and Good 
Corporate Governanace (Board of Commissioners and the Audit Committee ), 
while the enterprise value of the dependent variable (Price Book value). The data 
analysis used multiple linear regression analysis. The results of this study indicate 
that ROA, ROE, NPM and KA have a significant influence on the value of the 
company, while the OPM, and GCG does not have a significant influence on the 
value of the company. 
 
Keywords: Price Book Value, Return on Assets (ROA), return on equity (ROE), 
Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), and Good 
Corporate Governanace (GCG) 
 
1. PENDAHULUAN 
Sektor keuangan merupakan kelompok perusahaan industri jasa yang 
sudah masuk dalam perusahaan publik yang sudah terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia dan dibagi menjadi beberapa sub sektor, diantaranya meliputi sub 
sektor bank, sub sektor lembaga pembiayaan, sub sektor perusahaan efek, sub 
sektor asuransi dan sub sektor lainnya yang merupakan perusahaan penghasil 
bahan baku yang berjumlah 1 perusahaan (Kayo, 2016). 
Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur dalam beberapa aspek, 
diantaranya melalui harga saham yang dimiliki oleh perusahaan. Harga saham 
merupakan cerminan penilaian investor secaras keseluruhan atas setiap ekuitas 
yang dimiliki oleh perusahaan. Penilaian sentral seluruh pelaku pasar terletak 
pada harga pasar saham, karena harga pasar saham bertindak sebagai 
barometer kinerja manajemen perusahaan. 
Penilaian prestasi perusahaan dapat dilakukan melalui kondisi 
keuangannya, yaitu dengan pengukuran kinerja keuangan yang diukur dengan 
rasio – rasio keuangan. Diantaranya menggunakan rasio  profitabilitas dengan 
menggunakan alat ukur Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 
Operating Profit Margin (OPM), dan Net Profit Margin (NPM). Selain melalui 
pengukuran keuangan, prestasi perusahaan juga dapat diukur melalui faktor 
non keuangan, yaitu menggunakan good corporate governance (GCG). 
1.1 Nilai Perusahaan 
Martin, et al ( 2013 ) menjelaskan bahwa nilai perusahaan 
merupakan nilai atau harga pasar yang berlaku atas saham umum sebuah 
perusahaan. Fama (2009 : 14) menerangkan bahwa nilai perusahaan adalah 
sebuah nilai yang dicerminkan oleh harga saham perusahaan. 
1.2 Kinerja Keuangan  
Irham Fahmi (2011 : 239)  mengungkapkan bahwa kinerja 
keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 
mana suatu perusahaan telah melaksanakan aktivitas keuangan dengan 
menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, seperti 
yang telah didiberlakukan dalam SAK (Standart Akuntansi Keuangan )  
atau GAAP ( General Accepted Accounting Principle ) dan aturan – aturan 




1.3 Good Corporate Governance (GCG) 
Corporate governance (CG) secara umum adalah seperangkat 
mekanisme yang saling menyeimbangkan antara tindakan maupun pilihan 
manajer dengan kepentingan shareholders (Susanti, 2011) 
 
2. METODE PENELITIAN   
2.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel. 
a) Nilai Perusahaan. 
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 
perusahaan yang diukur menggunakan Price to Book Value (PBV). Rumus yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
PBV 
            
                
 
BV 
(      )
             
 
Dimana  
PBV = Price to Book Value/ Nilai perusahaan 
BV = Book Value/ Nilai buku saham 
TA = Total Aktiva 
TU = Total hutang 
SB = Saham Beredar 
b) Kinerja Keuangan. 
1) Return On Asser (ROA) 
ROA adalah bentuk rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktivitas 
operasi perusahaan dengan tujuan menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. (Wardoyo, 2014). Secara matematis ROA dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
ROA = 
           
           





2) Return on Equity (ROE) 
ROE merupakan rasio antara laba bersih terhadap total equity. ROE 
digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan atau efektivitas 
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas 
(shareholders’ equity) yang dimiliki oleh perusahaan. (Wardoyo, 2014)Secara 
matematis ROE dapat dirumuskan sebagai berikut : 
ROE = 
           
            
       
3) Operating Profit Margin (OPM) 
OPM merupakan rasio yang menghitung  antara laba bersih operasi 
terhadap total penjualan. Laba bersih operasi sering disebut sebagai Earning 
Before Interest and Tax (EBIT) yang diperoleh dari gross profit dikurangi dengan 
biaya-biaya operasional perusahaan. (Wardoyo, 2014). Secara sistematis dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
OPM = 
         
                     
       
4) Net Profit Margin (NPM) 
NPM adalah rasio yang menggambar kan tingkat keuntungan (laba) yang 
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari 
kegiatan operasionalnya. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut. (Wardoyo, 
2014) 
NPM = 
           
                     
      
c) Good Corpporate Governance. 
1) Dewan Komisaris Independen. 
Dewan komisaris adalah salah satu unsur internal yang terdapat dalam 
Good Corporate Governance (GCG). Dewan komisaris adalah dewan yang 
memiliki peran sebagai pengawas jalannya perusahaan sesuai dengan prinsip 
GCG, keputusan yang diambil oleh perusahaan serta memberi nasihat kepada 
direksi. Namun sering berjalannya, dewan komisaris tidak menjalankan fungsinya 
denagn baik yang mengakibatkan masih adanya hubungan afiliasi antara dewan 




                         
               
      
2) Komite Audit  
Komite audit berperan untuk melakukan pengawasan internal perusahaan 
atas proses pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan 
implementasi corporate governance di perusahaan-perusahaan. Adanya komite 
audit diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh 
dewan komisaris dan direksi. Jumlah komite audit menurut Siallagan & 
Machfoedz, 2006 dapat diukur dengan : 
Jumlah Komite Audit   ∑                     
2.2 Populasi dan Sampel. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
industri sektor ke keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2015. Pemilihan sampel penelitian didasarkan pada metode 
nonprobability sampling tepatnya metode purposive sampling. Adapun 
kriteria yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (a) Perusahaan sampel terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama tahun  2015 dalam kelompok perusahaan sektor keuangan go 
public yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara berturut-
turut. (b) Menerbitkan laporan keuangan tahunan  untuk periode yang 
berakhir 31 Desember selama periode pengamatan tahun 2015, (c) 
Perusahaan sampel melakukan pengungkapan GCG dalam laporan tahunan 
secara selama tahun 2015. (d) Perusahaan sampel memiliki semua data 
yang dibutuhkan secara lengkap selama periode pengamatan. 
2.3 Data dan Sumber Data. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yakni data penelitian 
yang diperoleh secara tidak langsung, melainkan melalui media 
perantara. Data – data ini diperoleh dari situs buku laporan tahunan 
perusahaan (ICMD) dan dapat diakses melalui  www.idx.co.id. Data ini 
merupakan data laporan keuangan pada perusahaan sektor keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015. 
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2.4 Metode Analisis Data. 
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yang meliputi analisis 
regresi linier berganda, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi (R
2
). 
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji 
autokorelasi. 
Dimana persamaan regresi linier berganda atau model persamaan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
  =                                       
Dimana : 
  = Nilai Perusahaan 
  = konstanta 
   ,   ,..    = koefisien regresi 
ROA = Return on Asset 
ROE = Return on Equity 
OPM = Operating Profit Margin 
NPM = Net Profit Margin 
DK = Dewan Komisaris 
KA  = Komite Audit 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam mengolah data adalah 
SPSS (Statistical Product and Service Solution). 
 
3. METODE ANALISIS DAN PEMBAHASAN. 
3.1 Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian mengenai pengaruh return on assets terhadap nilai 
perusahaan menunjukkan nilai t sebesar 4,106 dengan signifikansi sebesar 
0,000. Hal tersebut menandakan bahwa variabel return on assets  memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh  Wardoyo 
dan Theodora (2013) dan Wahyu Ardimas dan Wardoyo (2014)  yang 
menyatakan bahwa besarnya nilai perusahaan ditentukan oleh  earning 
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power dari aset perusahaan. Hasil yang positif menunjukkan bahwa 
semakin tinggi earning power maka semakin efisien perputaran asset dan 
atau semakin tinggi profit margin yang diperoleh oleh perusahaan. Hal ini 
berdampak pada peningkatan nilai perusahaan dalam hal ini return saham 
satu tahun kedepan.  
3.2 Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Nilai Perusahaan. 
Hasil pengujian pengaruh ROE terhadap nilai perusahaan 
menunjukkan hasil nilai t sebesar -7.418 dengan signifikansi sebesar 
0,000. Hal tersebut menandakan bahwa variabel return on equity  memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh  Wardoyo 
dan Theodora (2013), Wahyu Ardimas dan Wardoyo (2014) dan juga 
penelitian yang telah dilakukan oleh Fery Ferial, Suhadak dan Siti Ragil 
Handayani (2016) dimana dalam penelitiannya nilai ROE bernilai negatif 
dan karena nilai ROE negatif perusahaan mengalami penurunan dalam 
nilai perusahaan. Hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan 
mengkoreksi kembali prospekkegiatan yang dijalankan perusahaan agar 
lebih produktif, sehingga para pemegang saham akan merasakan 
keuntungan yang lebih besar dari biaya modalnya. 
3.3 Pengaruh Operating Profit Margin (OPM) terhadap Nilai Perusahaan  
Hasil pengujian nilai OPM yang telah dilakukan didapat kan hasil 
nilai t OPM sebesar -0,447 dengan nilai signifikansi 0,695. Dimana nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa OPM tidak 
berpengaruh terhadap PBV. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Wahyu Ardimas dan Wardoyo (2014) dan berbeda 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Roma (2003). Secara teori, 
semakin besar nilai OPM akan menunjukkan semakin fisiensi perusahaan 
mengelola biaya operasi dan semakin efektif meningkatkan tingkat 
penjualannya. Jika OPM semakin tinggi menunjukkan kinerja perusahaan 
semakin baik, dan pada akhirnya berdampak pada kenaikkan harga saham 
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di pasar  modal dan tentu akan meningkatkan pula nilai perusahaan 
tersebut. 
3.4 Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Nilai Perusahaan. 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan nilai 
NPM sebesar -3,069 dengan signifikansi sebesar 0,05. Nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05. Yang berarti bahwa variabel NPM memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut NPM berpengaruh 
negatif terhadap PBV. Hasil ini sangat berbeda dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Ardimas dan Wardoyo (2014). Dimana hasil 
penelitian yang telah dilakukan dahulu dijelaskan bahwa nilai NPM tidak 
memiliki pengaruh terhadap PBV. Dalam teorinya semakin besar nilai 
NPM maka perusahaan juga mampu untuk menghasilkan laba bersih yang 
besar pada pendapatan tertentu, semakin besar pendapatan yang diperoleh 
perusahaan akan berpengaruh pada nilai perusahaan. 
3.5 Pengaruh Dewan Komisaris (DK) terhadap Nilai Perusahaan. 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil nilai t 
-0,545 dengan signifikansi 0,591. Dimana nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Dewan Komisaris tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hary Wisnu Purbopangestu 
dan Subowo (2014) juga penelitian yang telah dilakukan oleh Ni Nyoman 
Tri Sariri Muryati dan I Made Sadha Suardikha (2014). Hal ini mungkin 
saja bisa terjadi, dikarenakan praktek GCG pada perusahaan memang 
dilaksanakan, akan tetapi implementasinya masih belum diterapkan oleh 
perusahaan secara penuh sesuai dengan prinsip-prinsip GCG atau bisa 
dikatakan bahwa praktek GCG dilaksanakan oleh perusahaan hanya untuk 
formalitas saja. 
3.6 Pengaruh Komite Audit (KA) terhadap Nilai Perusahaan. 
Hasil pengujian mengenai pengaruh komite audit terhadap nilai 
perusahaan menunjukkan hasil nilai t 3,550 dengan signifikansi sebesar 
0,002. Nilai t hitung yang lebih kecil dari 0,05.jadi dapat disimpulkan 
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bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fika 
Fiadicha dan Rahmawati Hanny Y (2014) dan juga tidak sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh  Wardoyo dan Theodore (2013) yang 
menyatakan bahwa komite audit mempunyai pengaruh tidak siginifikan 
terhadap nilai perusahaan. Dengan adanya komite audit, diharapkan dapat 
mengurangi konflik agensi sehingga laporan yang disampaikan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan dapat dipercaya sehingga dapat 
membantu meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Hasil 
penelitian ini mampu mendukung teori keagenan. Investor mencoba 
melakukan mekanisme pengawasan melalui komite audit. Banyaknya 
jumlah anggota dalam komite audit bukan merupakan jaminan bahwa 
kinreja suatu perusahaan akan membaik, sehingga investor menganggap 
keberadaan komite audit bukanlah faktor yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam mengapresiasi nilai perusahaan. Keberadaan 
komite audit dipandang hanya sebagai pemenuhan kewajiban perusahaan 
pada peraturan yang ditetapkan pemerintah sehingga dalam 





Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat simpulan 
bahwa : Pertama, variabel nilai perusahaan secara signifikan dipengaruhi 
oleh faktor keuangan dan non keuangan. Dimana secara signifikan dari 
faktor keuangan nilai perusahaan dipengaruhi oleh variabel ROA, ROE, 
dan, NPM. Kedua, faktor  non keuangan secara signifikan juga memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan, dalam hal ini variabel Komite Audit 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Ketiga, dari hasil 
pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan hasil bahwa 
variabel ROA, ROE,OPM,NPM, dan GCG  mempunyai pengaruh terhadap 
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nilai perusahaan yang diproksikan price to book value (PBV) pada 
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2015. 
4.2 Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah untuk menambahkan 
variabel lain yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan, misalnya dari 
faktor keuangan leverage, dan ukuran perusahaan, sedangkan dari faktor 
non keuangan dapat menambahkan variabel lain dapat menambahkan 
variabel lain yang terdapat didalam GCG, misalnya kepemilikan 
institusional, kepemilikan manajemen maupun ukuran dewan direksi. 
Diharapkan juga bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambahkan 
referensi penelitian yang ada sebagai informasi untuk memungkinkan 
penelitian selanjutnya dan juga memperpanjang periode pengamatan dengan 
periode atau rentang waktu yang berbeda, karena dalam penelitian ini hanya 




Akbar, I. (2014). Penerapan Good Corporate Governance. 
 
Ali, Z. (2008). Hukum Asuransi Syariah, 88. 
 
Andreasbima3ak1, _. (2013). Pengertian Perushaan Efek. 
 
Aprianingsih, A. (2016). Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance, 
Struktur Kepemilikan, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014. 
 
Ghofur, A. A. (2008). Sejarah Perkembangan Hukum Perbankan Syariah di 
Indonesia dan Implikasinya bagi Praktik Perbankan Nasional, II(2), 14. 
 
Kayo, E. S. (2016). Sektor keuangan (8) _ Saham OK. Retrieved from 
http://www.sahamok.com/emiten/sektor-keuangan/ 
 
Laksmita, V. A. (2011). Analisis Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Metode 
Balanced Scorecard ( Studi Kasus Pada PT . Bank Jateng Cabang Utama 
Semarang ), 1–26. 
 
M, A. H. (n.d.). Aspek Hukum Lembaga Pembiayaan. 2016. 
11 
 
Muryati1, N. N. T. S., & Suardikha, I. M. S. (2014). Pengaruh Corporate 
Governance Pada Nilai Perusahaan. E-Jurnal Akuntansi Universitas 
Udayana 9.2, 2, 411–429. 
 
Mustoffa, A. F. (2009). Pengukuran Kinerja Keuangan Dengan Pendekatan 
Economic (EVA) Dan (MVA), 13(2), 61–69. 
 
Rahardjo, B. T., & Murdani, R. (2016). Pengaruh Kinerja Keuangan Dan 
Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan. 
(Studi Kasus Pada Perusahaan BUMN Yang Terdaftar DI BEI Tahun 2010 - 
2014). Jurnal Akuntansi Bisnis, 3(1), 1–9. 
 
Rahayu, S. (2010). Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan 
Dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate 
Governance Sebagai Variabel Pemoderasi. Skripsi. Universitas Diponegoro. 
Semarang, 1–63. 
 
Ridwan, M. (2013). Peran Mekanisme Corporate Governance sebagai Pemoderasi 
Praktik Earning Management terhadap Nilai Perusahaan, 12(1), 49–60. 
(Sekaran, 2006)   
 
Utami, A. S. (2011). Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Nilai Perusahaan 
Dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Dan Good Corporate 
Governance Sebagai Variabel Pemoderasi. 
 
Wardoyo, A. W. dan. (2014). Pengaruh Kinerja Keuangan Dan Corporate Social 
Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Pada Bank, 18, 57–58. 
 
Welim, M. F., & Ch. Rusiti. (2013). Pengaruh Kepemilikan Manajerial Dan 
Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI), 1–14. 
 
 
